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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah menganalisis data sesuai dengan focus penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa:
1 Pepgenibangan kemamnuarn herhahasa melaiui metode ariaion verdul
derapy (AN T) G Yayuan Avica Suralzha meLipull Doherdp. e

dsPEK vang Qlalr i 0aroaal daMm A VT oaCiial socagor OEriaUL

(el

a. Auditicr: yang meliputi: dereciion. discriminaiion, (Geniliiciiloli.
.s::prusegme/.ia:, Jt‘giﬂc:iia., Cullfipericnoien. i dity Tiralid meem’
mampu mendeteksi suara lingkungan dan suara buatan seperti:
suara ketukan pintu, suara Hp, suara rebana dll, dapat dilihat dengan
responnya mencari sumber suara.

b. Language, yang mana anak paham perintah sederhana seperti: mau,
stop, tok-tok-tok buka, da da. Paham phrase untuk kegiatan sehari-
hari seperti: makan (maem), mandi (biur-biur), sisir, potong-potong
(au), lompat (hap), jalan-jalan.

c. Speech, yang mana anak mampu menirukan nada pendek-panjang,
seperti: lompat hap (’), anjing guk-guk (¢’ €’). Untuk kemampuan
mengucap vokal NF hanya mampu bunyi /a/ meski kurang jelas,
ur:tuk bunyi konsonan ia belum mampu mengucap (meniru ataupun

terkontrol).
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d. Cognition, yang mana anak mampu menyamakan gambar, meski
dengan visual, mampu menyusun puzzel yang sederhana, mampu
menyusun balok 3 keatas.

e Communication, yang mana anak mampu menunjukkan
kemampuan berkomunikasi dengan gerakan tubuh belum secara
verbal  Kontak mata <angat baik. fa memperhatikan jika diajak

Lerbleara, beresnun Sl TeTaCLiyln dan MOTPL IIRALE Waadd

N — . .
S S . - SRR S RTiaT Paia N
Orufic vane di41dK 0iCari. Uit Maa o 7 4 Do danliall Ligas Ml

dain mengerii waktu bergiitran.

Daiam hal 1ml, perseluangan  yaliz Safgel ~EPae lues Saloa
ditunjukkan oleh hasil raport dari siswa “X” saja melainkan banyak
output dari Yayasan Aurica yang melanjutkan ke sekolah reguler
sehingga sosialisasinya tidak stagnan di lingkungan tunarungu saja dan
anak bisa mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan bebas di
masyarakat umum.

2. Adapun pelaksanaan metode AVT ini meliputi:

a. Tahap Perencanaan, adapun pada tahap ini hal pertama yang
dilakukan Aurica adalah melakukan observasi dan mengadakan
program tial selama 3 bulan. Hal ini bertujuan agar Aurica bisa
mengetahui lebih mudah tentang kemampuan, psikologis dan

kondisi siswa “X”. Setelah itu menyusun materi yang akan
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diajarkan, yakni meliputi: target belajar 6 bulan dan planning
session.

b. Tahap Pelaksanaan, yakni Aurica memberikan mater yang
diajarkan dan pihak yang ikut mendukung dalam proses terapi ini
dengan maksud karena yang berperan penting dalam terapi AVT ini
adalah peran orangrud. terapis hanya rasilitator saja.

Tanap F£yvaladsi. adaldn pode wasap i Au-Ss Me ITuRan S aidds

(g
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dengan meiifal Dk Tapn sl SN L VAR wildojuRRIT Lol Tash
belajai 6 bulan dan hasii planning session.
B. Saran

Adapun saran bagi Yayasan Aurica adalah sebagai berikut:

1. AVT merupakan pendekatan komunikasi bagi anak tunarungu yang
belum banyak digunakan para ilmuwan di Indonesia khususnya dalam
Pendidikan Luar Biasa, sebaiknya AVT lebih dikenalkan kepada
masyarakat luas agar bisa mendalami bagaimana pentingnya AVT baik
melalui media cetak maupun internet.

2. AVT merupakan suatu bentuk terapi yang terstruktur, terprogram dan
harus dilakukan secara konsisten, berulang dan berkesinambungan.
Untuk itu bagi para orangtua hendaknya konsisten dalam membantu
anaknya guna penyembuhan. Sedangkan untuk penerapinya, sebaiknya
diperlukan letihan yang lebih khusus lagi, sehingga dia bisa mengetahui

betul tentang anak khususnya tunarungu yang ditanganinya.



